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ABSTRAK 

 

Sharon Amanda Liana (705200216) 
Gambaran Pengambilan Keputusan pada Wanita Childfree di Indonesia; (Dr. 
Sri Tiatri, S.Psi., M.Si., Ph.D., Psikolog); Program Studi S-1 Psikologi, 
Universitas Tarumanagara, (i-x; 90 halaman, P1-P7, L1-L51) 
 

“Banyak anak banyak rejeki” suatu kalimat yang dipercayai sebagian masyarakat 
di Indonesia. Ditambah lagi dengan suku-suku yang ada di Indonesia juga 
menganggap anak dapat menurunkan budaya dan warisan dari satu generasi ke 
generasi lainnya. Tetapi seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat 
Indonesia lebih mudah mengakses informasi-informasi dari luar negeri. Salah satu 
informasi tersebut adalah fenomena childfree yang sudah berkembang di negara-
negara barat sejak tahun 1972 dan digunakan pertama kali oleh National 
Organization for Non-Parents. Masyarakat Indonesia mulai mempertimbangkan 
konsep childfree ini sebagai sebuah pilihan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran mengenai proses pengambilan keputusan dengan tujuan 
utamanya yaitu alasan wanita memutuskan untuk childfree. Peneliti akan 
membahas bagaimana wanita di Indonesia memutuskan untuk childfree di 
lingkungan yang tidak mendukung hal tersebut. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif fenomenologi yang akan dianalisis dengan teknik tematik. 
Partisipan adalah enam wanita dewasa yang tinggal di Indonesia dan telah 
memutuskan untuk childfree. Temuan menunjukkan ada berbagai alasan 
mengapa wanita memutuskan untuk childfree. Lima dari enam subjek selalu 
membayangkan bahwa mereka nantinya akan menjadi seorang ibu sampai pada 
akhirnya pilihan tidak memiliki anak terlintas pada pikiran mereka. Alasan yang 
paling kuat yang muncul dari diri mereka adalah ketidakcocokan terhadap peran 
ibu, ketidaksiapan secara mental dan finansial, serta alasan lingkungan seperti 
dunia yang sudah berlebih populasi atau dunia yang sudah tidak stabil sehingga 
tidak ingin anak mereka nanti hidup di lingkungan yang tidak baik.  
 
Kata kunci: proses pengambilan keputusan, childfree, wanita 
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